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PENGARUH PENGGUNAAN CANGKANG SAWIT SEBAGAI MATERIAL 

PENGGANTI PASIR TERHADAP KUAT TEKAN BATA MORTAR DENGAN
KADAR 5%; 7,5%; 10%

ABSTRAK

Kebutuhan akan bahan baku konstruksi yang semakin meningkat, maka 
diperlukan bahan-bahan baku alternatif selain yang ada di pasaran untuk menjawab 
kebutuhan tersebut.

Dalam penelitian tugas akhir ini penulis akan membahas mengenai pengaruh 
penggunaan cangkang sawit sebagai material pengganti pasir terhadap kuat tekan bata 
mortar dengan kadar 5 %, 7,5 %, 10 % dari berat pasir. Seperti yang kita ketahui 
penggunaan bata terutama bata merah sudah sejak lama dilakukan, sehingga penulis 
mencari alternatif bata selain bata merah tetapi mempunyai kuat tekan yang tinggi serta 
ringan, maka dalam penelitian ini dibuat benda uji sesuai dengan dimensi bata merah 
dengan campuran mortar dan cangkang sawit untuk menggantikan pasir untuk 
mendapatkan tujuan tersebut.

Dengan pembahasan di atas diharapkan pembaca dapat mengetahui pengaruh 
cangkang sawit itu terhadap kuat tekan bata mortar, sehingga dengan demikian dapat 
diketahui nilai kuat tekan bata mortar maksimum dengan menggunakan kadar cangkang 
sawit.

Benda uji yang dipakai dalam penelitian ini disesuaikan dengan dimensi bata 
merah pasaran yaitu 20 x 10x5 cm3 yang beijumlah 60 buah, benda uji diperlakukan 
dengan cara perawatan disiram setiap hari. Pengujian kuat tekan benda uji dilakukan 
pada umur 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari.

Kuat tekan benda uji dengan campuran cangkang sawit sebagai pengganti pasir 
lebih rendah bila dibandingkan dengan bata mortar normal, terutama pada 
dengan campuran 10 % cangkang sawit, akan tetapi bila dibandingkan dengan bata 
merah pasaran kuat tekan bata mortar dengan campuran cangkang sawit jauh lebih 
tinggi.

mortar



BABI
PENDAHULUAN

LL Latar Belakang

Dewasa ini, pesatnya pembangunan gedung-gedung bertingkat tinggi yang 

menggunakan kemajuan teknologi yang canggih dalam struktur beton dan baja 

diperlukan suatu material dalam pembangunan konstruksi dan juga membawa dampak 

positif terhadap perkembangan teknologi khususnya teknik sipil. Sementara itu 

kebutuhan akan bahan bangunan tersebut digunakan dalam perancangan dan 

pelaksanaan peketjaan suatu struktur bangunan adalah mortar.
Mortar yang terbuat dari campuran semen, agregat halus dan air merupakan 

bagian terpenting yang mempengaruhi kekuatan beton. Hal ini dikarenakan mortar 

dikenal sebagai bahan pengisi beton yang berfungsi sebagai pembentuk kesatuan yang 

kompak antara agregat kasar dan halus. Ikatan ini tergantung dari mutu dan kekuatan 

mortar yang dipengaruhi oleh semen dan pasir sebagai bahan baku pembentuk mortar. 
Berkaitan dengan bahan baku mortar, yang semakin berkurang dengan meningkatnya 

kebutuhan akan bangunan maka diperlukan solusi dengan mencari bahan alternatif yang 

ekonomis tanpa mengurangi mutu dan kuat tekan mortar tersebut.
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan mencampurkan 

cangkang sawit sebagai bahan pengganti pasir. Seperti yang kita ketahui bahwa 

perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia semakin hari semakin bertambah 

banyak khususnya di daerah Sumatera Selatan. Perkembangannya cukup besar dan 

kemungkinan akan terus bertambah tiap tahun. Pemanfaatan dari kelapa sawit hanya 

daging buah atau ser%b\i\(Me.sokurpium), sedangkan bagian cangkang atau tempurung 

(Endokarpium) hanya menjadi sampah yang hanya dimanfaatkan sebagai pengeras jalan, 
atau dibuat arang dalam industri pabrik bahan bakar aktif.

Limbah Cangkang atau tempurung kelapa sawit memiliki tekstur yang cukup 

keras sehingga bisa dimanfaatkan untuk membuat bata mortar hingga bisa menghemat

1
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Banyaknya cangkang sawit yang kurang dimanfaatkan, 
memcoba memanfaatkan cangkang sawit tersebut sebagai

biaya produksi bata mortar.
membuat penulis ingin 

alternatif lain dengan mencampurkannya dengan bata mortar. Dengan adanya penelitian
ini diharapka bisa didapatkan batar mortar yang dengan kualitas yang cukup baik, ringan

dan murah.
Pembuatan bata mortar akan menjadi solusi yang tepat, karena penggunannya 

yang sudah meluas dari pedesaan hingga bangunan-bangunan di kota-kota besar. Bata 

dimanfaatkan untuk dinding sekat ruangan, dinding pagar , dinding sumur dan lainnya. 
Alternatif pembuatan bata mortar akan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

bahan bangunan tersebut

1.2. Perumusan Masalah
Dalam penelitian tugas akhir ini permasalahan utama yang akan dibahas adalah 

pengaruh cangkang sawit sebagai pengganti pasir terhadap kuat tekan bata mortar. 
Dalam campuran tersebut cangkang sawit ini ditambahkan untuk mengurangi jumlah 

berat pasir sebanyak 5%, 7,5%, 10% dari berat, dimana pada masing-masing variasi 
campuran akan dilakukan uji kuat tekan pada saat bata mortar berumur 3,7,14,21,dan 28 

hari.

O. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan alternatif agregat halus lain sebagai bahan pengganti 
campuran bata mortar dengan menggunakan dan memanfaatkan butir cangkang 

sawit.

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan cangkang sawit dengan ukuran lolos 

saringan no.4 ( 4,75 mm) dan tertahan disaringan no.100 (0,15mm) sebagai 
bahan pengganti pasir pada kuat tekan bata mortar.

3. Mengetahui proses pembuatan bata mortar.
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4. Mampu menciptakan bata mortar yang ringan tetapi kuat tekannya diatas bata 

merah.
5. Dapat mengetahui perbandingan antara bata merah, bata mortar dengan atau 

tanpa campuran cangkang dari segi kuat tekan dan segi ekonomisnya.
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1.4. Metodelogi Penelitian

Metodelogi penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi literatur 

dan studi eksperimental ( percobaan dalam laboratorium). Studi literatur ditujukan pada 

terhadap data mengenai cangkang sawit dan penelitian-penelitian sejenispenguasaan
yang pernah dilakukan. Hal ini supaya lebih memfokuskan arah dari penelitian-
penelitian untuk mendapatkan hasil yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini diuji kuat 
tekan bata mortar dengan sampel dengan ukuran 20 x 10 x 5 cm3 untuk masing-masing
variasi campuran cangkang sawit 5 %, 7,5%, 10% terhadap berat pasir dibandingkan 

dengan kuat tekan bata mortar normal. Secara garis besar urutan peneiitan yaitu : 
a. Studi literature
b. Mempersiapkan benda uji
c. Mengadakan pengujian material yang akan dipakai, antara lain :

Pengujian analisa saringan agregat halus 

Berat jenis dan penyerapan agregat 
Analisa kadar lumpur agregat halus 

Analisa kadar organik agregat halus 

Analisa kadar air agregat halus
d. Menghitung mix disign untuk campuran mortar
e. Membuat benda uji bata mortar

f. Melakukan uji kuat tekan pada umur 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari.
g. Mengumpulkan data hasil penelitian.
h. Membual pembahasan
i. Menarik hasil pembahasan menjadi kesimpulan dan saran.

1.
2.
3.
4.
5.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan berupa serangkaian percobaan di laboratorium 

dan akan dibatasai pada hal-hal sebagai berikut:
a. Membuat benda uji bata mortar dengan panjang 20 cm, lebar 10 cm dan tinggi 

5 cm yang berumur 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari.Butir cangkang 

sawit dicampur terhadap mortar dengan mengurangi berat pasir yang 

digunakan dengan kadar 5 %, 7,5 %, 10 %.
b. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 60 buah.
c. Melakukan pengujian kuat tekan bata mortar dengan atau tanpa campuran 

cangkang sawit pada umur 3, 7, 14, 21 dan 28 hari.
d. Cangkang Sawit yang dipakai yaitu lolos saringan 4,75 mm dan tertahan di 

saringan 100 (0,15 mm).
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1.6. Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab, dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metode penelitian, ruang lingkup pembahasan dan sistematika penulisan.

BAB n TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas gambaran umum tentang bata, mortar, sifat-sifat mortar, 

material pembentuk mortar, serta kuat tekan mortar.

BAB IH METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang pelaksanaan penelitian yang meliputi 

pengujian, pelaksanaan di laboratorium, prosedur pembuatan benda uji.
BAB IV HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil pengujian material dan hasil pengujian kuat 
tekan beton.

cara

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.
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